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ABSTRAK 

 

PERAN KELOMPOK SADAR WISATA DALAM PENGELOLAAN AIR 

TERJUN WAY KALAM DI KPH WAY PISANG 

 

 

Oleh 

 

IKRIMAH 

 

Objek dan daya tarik wisata memiliki peran sangat penting Tanpa adanya daya 

tarik di tempat wisata maka akan sulit untuk dikembangkan. Objek wisata perlu 

dikelola dengan pengelolaan yang baik mulai dari perencanaan (planning), 

organisasi (organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengawasan (controlling). 

Pengelolaan tersebut dilakukan oleh sekelompok organisasi dari masyarakat yang 

disebut kelompok sadar wisata (Pokdarwis). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui objek daya tarik wisata dan mengetahui peran kelompok sadar wisata 

dalam pengelolaan Air Terjun Way Kalam. Penelitian dilakukan pada bulan 

September-Desember 2022 di Air Terjun Way Kalam kawasan KPH Way Pisang. 

Data dikumpulkan melalui observasi dan wawancara kepada kelompok sadar 

wisata serta stakeholder yang terkait. Data yang didapat dianalisis secara 

deskriptif terhadap atraksi (attraction), aksesibilitas (accessibility), fasilitas 

(amenity), dan pelayanan tambahan (ancillary) serta mengananlisis hasil 

wawancara terhadap perencanaan (planning), organisasi (organizing), 

pelaksanaan (actuating), dan pengawasan (controlling). Hasil penelitian 

menunjukkan wisata memiliki atraksi terdiri dari Air Terjun Indukan, Air Terjun 

Anakan, menyusuri jalan, tempat berkemah, dan atraksi beladiri. Aksesibilitas 

memiliki kondisi jalan cukup baik dibuktikan dengan pekeras beton dan terdapat 

jalan setapak berupa anak tangga yang disusun dari bebatuan. Fasilitas yang ada 

terdiri dari gazebo yang kurang memadai, kurangnya tempat sampah, dan mushola 

yang kurang layak. Wisata memiliki pelayanan tambahan berupa pengelola wisata 

yang ramah. Peran Pokdarwis dalam menjalankan pengelolaan POAC yaitu 

Pokdarwis telah membuat perencanaan jangka pendek, menengah, dan panjang. 

Pokdarwis dalam menjalankan organisasi disesuaikan dengan pembagian tugas 

dan tanggung jawab anggota. Pada pelaksanaan Pokdarwis kurang berpartisispasi 

dalam kegiatan. Pokdarwis Way Kalam dalam pengawasan diawasi langsung oleh 

pemerintah desa serta stakeholder terkait. Pengelola perlu memperbaiki fasilitas 

dan aksesibilitas agar pengunjung merasa nyaman dan perlu adanya dorongan dari 

pemerintah setempat agar Pokdarwis dapat berpartisipasi aktif dalam 

pengembangan wisata.  

 

Kata kunci: peran, pokdarwis, pengelolaan, objek daya tarik wisata 



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

THE ROLE OF TOURISM CONSCIOUS GROUP IN THE MANAGEMENT 

OF WAY KALAM WATERFALL IN WAY PISANG KPH 

 

 

By 

 

 

IKRIMAH 

 

 

Tourist objects and attractions have a very important role. Without an attraction 

at a tourist spot, it will be difficult to develop. Tourism objects need to be 

managed with good management starting from planning, organizing, 

implementing, and controlling. The management is carried out by a group of 

organizations from the community called the tourism awareness group 

(Pokdarwis). This study aims to determine the object of tourist attraction and to 

determine the role of tourism awareness groups in the management of Way Kalam 

Waterfall. The research was conducted in September-December 2022 at the Way 

Kalam Waterfall in the Way Pisang FMU area. Data was collected through 

observation and interviews with tourism awareness groups and related 

stakeholders. The data obtained were analyzed descriptively on attractions, 

accessibility, amenities, and additional services (ancillary) as well as analyzing 

the results of interviews on planning, organizing, acting, and monitoring. 

(control). The results showed that tourism has attractions consisting of Indukan 

Waterfall, Anakan Waterfall, road trekking, camping spots, and martial arts 

attractions. Accessibility has quite good road conditions as evidenced by 

hardened concrete and there is a footpath in the form of steps arranged from 

rocks. Existing facilities consist of inadequate gazebos, lack of trash cans, and 

inadequate prayer rooms. Tourism has additional services in the form of friendly 

tour managers. The role of Pokdarwis in carrying out the management of POAC, 

namely Pokdarwis has made short, medium and long term plans. Pokdarwis in 

running the organization is adjusted to the division of tasks and responsibilities of 

the members. During the Pokdarwis implementation, they did not participate in 

activities. Pokdarwis Way Kalam under supervision is directly supervised by the 

village government and related stakeholders. Managers need to improve facilities 

and accessibility so that visitors feel comfortable and there needs to be 

encouragement from the local government so that Pokdarwis can actively 

participate in tourism development. 

 

Keywords: role, pokdarwis, management, tourist attraction object 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

I.I Latar Belakang dan Masalah  

Wisata dapat diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau 

kelompok orang yang mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, 

pengembangan diri, atau mempelajari keunikan wisata yang dikunjungi dalam 

jangka waktu sementara (Hakim et al., 2019). Wisata alam merupakan bentuk 

kegiatan yang memanfaatkan potensi sumber daya alam dan tata lingkungan 

(Arniawati et al., 2019). Menurut Rahayu et al. (2020) wisata alam merupakan 

kegiatan perjalanan yang dilakukan secara sukarela bersifat sementara untuk 

menikmati keindahan dan keunikan alam. Kegiatan wisata alam berhubungan erat 

dengan alam itu sendiri. Wisata alam bertujuan untuk mempelajari, mengagumi, 

dan menikmati pemandangan alam, serta melihat flora dan fauna yang ada 

(Handayawati et al., 2010). Keanekaragaman hayati berupa flora dan fauna, 

keunikan, keindahan bentang alam serta gejala alam merupakan salah satu aspek 

penting yang menjadi objek dan daya tarik wisata (ODTW) (Rusita et al., 2016).  

Objek daya tarik wisata memiliki nilai keanekaragaman hayati, budaya, dan 

hasil buatan manusia yang menjadi tujuan wisata (Widagdyo, 2017). Hal tersebut 

berupa bentuk dan fasilitas yang saling berhubungan sehingga dapat menarik 

pengunjung untuk datang ke tempat wisata. Daya tarik yang belum dikembangkan 

merupakan sumber daya yang potensial dan belum dapat disebut sebagai daya 

tarik wisata sampai adanya suatu perkembangan dari objek tersebut. Suatu tempat 

jika tidak memiliki daya tarik wisata maka sulit untuk dikembangkan (Kirom et 

al., 2016). Objek daya tarik wisata perlu dikembangkan karena dapat 

meningkatkan pendapatan, memberikan kepuasan yang baik kepada pengunjung, 

dan dapat mensejahterakan masyarakat setempat.  
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Pengembangan wisata harus memperhatikan posisi, potensi dan peran 

masyarakat sebagai pelaku, karena dukungan masyarakat menentukan 

keberhasilan jangka panjang pengembangan wisata yang berkelanjutan (Yatmaja, 

2019). Pengembangan wisata yang berkelanjutan perlu didukung dengan 

perencanaan dan pengelolaan yang matang, serta didukung oleh masyarakat lokal, 

bahkan dalam pengelolaannya masyarakat harus turut berpartisipasi aktif 

(Yustinaningrum, 2017). Masyarakat merupakan pelaku aktif dalam kegiatan 

wisata yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan bagi masyarakat itu 

sendiri (Prabowo et al., 2016). Pelibatan masyarakat memerlukan suatu proses dan 

pengkondisian untuk mewujudkan masyarakat sadar wisata (Sutiani, 2021). 

Pengembangan wisata menjadi salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam 

pengelolaan wisata alam. 

Pengelolaan atau manajemen perlu dilakukan oleh pelaku wisata dalam 

mengatur destinasi wisata agar dapat berkembang, sehingga dapat 

memberdayakan pihak-pihak yang berkepentingan (Gusriza, 2021). Suatu wisata 

harus dilakukan dengan pengelolaan yang baik agar wisata tersebut dapat 

berkembang dengan baik. Pengelolaan memiliki fungsi-fungsi yang berkaitan erat 

di dalamnya yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 

pelaksanaan (actuating) dan pengawasan (controlling) (POAC) (Sherlyta, 2022). 

Fungsi tersebut dijalankan oleh organisasi atau kelompok yang mengelola wisata 

salah satunya adalah Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis). 

Pokdarwis berasal dari masyarakat memiliki peran strategis dalam 

mengembangkan serta mengelola potensi kekayaan alam dan budaya yang 

dimiliki suatu daerah untuk menjadi daerah tujuan wisata (Putrawan dan Ardana, 

2019). Pokdarwis dapat diartikan sebagai kelompok organisasi swadaya dan 

swakarsa sehingga keanggotaan Pokdarwis bersifat sukarela, dibutuhkan 

komitmen yang sangat kuat dalam menjalankan organisasi (Asmoro dan Da’awi, 

2020). Pokdarwis sebagai salah satu partisipasi masyarakat dalam proses 

kebijakan, tidak hanya menjadi objek kebijakan tetapi juga subjek atau memegang 

peran penting terhadap suatu keberhasilan dalam mengembangkan pariwisata 

(Sidiq et al., 2019). Pokdarwis dapat menjadi salah satu upaya alternatif untuk 

mengajak sadar wisata (Yasir, 2021). Sebagai mitra utama dalam pengembangan 
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wisata, pokdarwis diharapkan dapat menciptakan sumber daya manusia yang 

unggul, tercapai dan terwujudnya sapta pesona (keamanan, ketertiban, keindahan, 

kesejukan, kebersihan, keramahtamahan, dan kenangan), peningkatan kualitas 

produk wisata dan daya saing objek wisata. Pokdarwis memiliki peran penting 

dalam pengelolaan dan pengembangan wisata.  

Peran merupakan suatu tindakan atau aktivitas yang diharapkan oleh 

masyarakat atau pihak lain untuk dilakukan sesuai dengan status yang dimiliki 

sehingga peran atau peranan dapat dirasakan pengaruhnya dalam lingkup 

kehidupan (Fansuri, 2020). Secara umum peranan merupakan perilaku yang 

dilakukan oleh seseorang terkait kedudukannya dalam struktur sosial, setiap orang 

memiliki peranan masing-masing sesuai dengan kedudukan yang dimiliki 

(Markus et al., 2018). Peran adalah tindakan atau tingkah laku seseorang sesuai 

dengan status atau kedudukannya disebuah lingkungan dan memiliki pengaruh 

bagi sekitarnya. Pokdarwis sebagai lembaga informal masyarakat yang bergerak 

dalam bidang wisata mempunyai peran penting dalam mengelola potensi wisata. 

Berdasarkan hal tersebut mendorong peneliti untuk mengkaji lebih dalam tentang 

peran kelompok sadar wisata dalam pengelolaan air terjun. Penelitian mengenai 

peran Pokdarwis telah banyak dilakukan, namun yang membedakan penelitian ini 

yaitu lokasi penelitian dilakukan pada kawasan KPH Way Pisang dengan ragam 

potensi wisata alam salah satunya Air Terjun Way Kalam. Rumusan masalah dari 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi objek daya tarik wisata di Air Terjun Way Kalam? 

2. Bagaimana peran kelompok sadar wisata dalam pengelolaan Air Terjun Way 

Kalam? 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui kondisi objek daya tarik wisata di Air Terjun Way Kalam. 

2. Mengetahui peran kelompok sadar wisata dalam pengelolaan Air Terjun Way 

Kalam. 
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1.3 Kerangka Pemikiran  

Penelitian diawali dari pemilihan lokasi yaitu Air Terjun Way Kalam untuk 

melihat kondisi daya tarik wisata yang ada. Daya tarik tersebut diperoleh dengan 

melihat empat komponen yaitu atraksi (attraction), aksesibilitas (accessibility), 

fasilitas pendukung (amenity), dan pelayanan tambahan (ancillary). Keempat 

komponen tersebut menjadi penentu dalam pengelolaan wisata air terjun yang 

berkelanjutan. Pengelolaan wisata Air Terjun Way Kalam juga 

mempertimbangkan fungsi-fungsi pengelolaan seperti perencanaan (planning), 

pengorganisasian (organizing), penggerakan (actuating), dan pengawasan 

(controlling). Objek daya tarik dan wisata berkaitan dengan pengelolaan wisata. 

Hal tersebut menjadi penting karena jika wisata sudah mempunyai atraksi, 

aksesibilitas, fasilitas pendukung dan fasilitas tambahan, tetapi tidak ada 

pengelola maka akan terbengkalai. Kerangka pemikiran dapat dilihat pada 

Gambar 1.  

 

 

Air Terjun Way Kalam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pemikiran

Objek Daya Tarik Wisata di Air 

Terjun Way Kalam 

Peran Kelompok Sadar Wisata 

dalam Pengelolaan Air 

Terjun Way Kalam. 

 

Pengelolaan Wisata Air Terjun 

yang Berkelanjutan. 



 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Berdasarkan Rencana Pengelolaan Hutan Jangka Panjang (RPHJP) Way 

Pisang Tahun 2014, secara administrasi wilayah KPH Way Pisang termasuk ke 

dalam wilayah pemerintahan Kecamatan Kalianda, Penengahan, Rajabasa dan 

Bakauheni, Kabupaten Lampung Selatan. Luas kawasan KPH Way Pisang yaitu 

5.160 ha yang terdiri dari 176 ha merupakan hutan primer, 3.148 ha hutan 

sekunder dan 1.836 ha non hutan. Menurut luas wilayah KPH Way Pisang dibagi 

kedalam 3 (tiga) Resort Pengelolaan yaitu Resort I mencakup wilayah 

Penengahan, Resort II wilayah Kalianda dan Resort III wilayah Rajabasa. KPH 

Way Pisang merupakan bagian ekosistem penting Kabupaten Lampung Selatan. 

Kawasan hutan lindung ini menjadi penyangga kehidupan bagi Kabupaten 

Lampung Selatan, sebagai penyedia berbagai jasa lingkungan, seperti air, hasil 

hutan bukan kayu, dan wisata. 

Hutan di wilayah Indonesia, termasuk kekayaan alam yang terkandung 

didalamnya dikuasai oleh negara untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 

Kegiatan yang diperbolehkan dalam kawasan KPH Way Pisang adalah: (1). 

kegiatan wisata alam, penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan dengan 

syarat tidak merubah bentang alam, (2) pemanfaatan kawasan hutan, jasa 

lingkungan, dan pemungutan hasil hutan bukan kayu, dan (3) pemanfaatan lahan 

untuk lokasi evakuasi bencana. 

Wilayah KPH Way Pisang terdapat air terjun, baik yang berukuran kecil 

maupun sedang. Air terjun tersebut telah dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai 

objek wisata alam, seperti Air Terjun Way Kalam, Air Terjun Tanjung Heran, Air 

Terjun Cugung, Air Terjun Semanak, Air Terjun Pangkul Sukaraja, Air Terjun 
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Cugung, Air Terjun Canti Air Terjun Kecapi dan Air Terjun/Way Guyuran. Air 

Terjun Way Kalam terletak di Desa Way Kalam. 

Desa Way Kalam terletak di wilayah lereng Gunung Rajabasa memiliki luas 

wilayah 400 ha, dan jumlah penduduk 1.088 jiwa. Desa Way Kalam berbatasan 

dengan beberapa desa yaitu sebelah utara berbatasan dengan Desa Tamanbaru, 

sebelah selatan kawasan hutan lindung Gunung Rajabasa Register 3, sebelah barat 

Desa Padan, dan sebelah timur Desa Pasuruan. Desa Way Kalam memiliki objek 

wisata alam yaitu air terjun.  

Desa Way Kalam memiliki dua air terjun yaitu Air Terjun Indukan dan Air 

Terjun Anakan. Air Terjun Indukan memiliki ketinggian 40 m sedangkan Anakan 

memiliki ketinggian 7 m. Air Terjun Way Kalam sangat indah, alami, sejuk, dan 

diapit oleh tebing-tebing yang di dinding-dindingnya terlihat rembesan mata air 

alami. Air Terjun Anakan juga sama indahnya, dengan jarak tempuh yang tidak 

terlalu jauh dari Air Terjun Way Kalam pengunjung sudah dapat menikmati 

sensasi Air Terjun Anakan. Di Air Terjun Anakan terdapat dasar kolam yang 

cukup memadai untuk para pengunjung bermain air (Yudas dan Zakaria, 2015).  

Air Terjun Way Kalam merupakan objek wisata yang berbasis ekowisata. 

Air terjun ini berada di kawasan Gunung Rajabasa sehingga memiliki kekayaan 

alam yang indah dengan keanekaragaman jenis tumbuhan. Air terjun yang ada 

dapat mengaliri 20 desa di sekitar Gunung Rajabasa. Wisata ini dikelola oleh 

sekelompok masyarakat yang dikenal dengan kelompok sadar wisata (Pokdarwis) 

Desa Way Kalam (Nopriliansyah, 2021). Nama Pokdarwis Air Terjun Way Kalam 

yaitu Way Terjun dan berdiri sejak tahun 2013.  

 

 

2.2 Peran  

Peran adalah tugas yang dijalankan suatu individu dimana individu bersikap 

dan berbuat berdasarkan status dan fungsi sosialnya (Diana et al., 2017). Peran 

hakikatnya tidak ada perbedaan, baik yang diperankan pimpinan tingkat atas, 

menengah maupun bawah akan mempunyai peran yang .sama (Rangkuti dan 

Ramadhani, 2022). Peran diartikan sebagai tuntutan yang diberikan secara 

tersusun (norma-norma, harapan, dan tanggung jawab) (Momuat, 2015). Peran 
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merupakan perilaku kelompok, baik kecil maupun besar, yang semua menjalankan 

berbagai peran (Lantaeda, 2017). 

Berdasarkan pendapat Lantaeda (2017), peran dikategorikan sebagai berikut. 

a.  Peran adalah pengaruh yang diharapkan dari seseorang dalam hubungan sosial 

tertentu. 

b.   Peran adalah pengaruh yang berhubungan dengan status atau kedudukan sosial 

      tertentu. 

c.   Peran berlangsung jika seseorang melaksanakan hak - hak dan kewajiban 

      kewajibannya sesuai dengan statusnya. 

d.   Peran terjadi jika suatu tindakan dan jika ada kesempatan yang diberikan. 

 

 

2.3 Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) 

Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) adalah salah satu kelompok yang ada di 

dalam masyarakat yang memiliki peran dan kontribusi penting dalam 

pengembangan wisata di suatu daerah (Kurniawan et al., 2020). Keberadaan 

Pokdarwis di suatu daerah tujuan wisata perlu mendapat dukungan dan pembinaan 

baik oleh masyarakat itu sendiri, pemerintah, akademi dan investor. Hal tersebut 

bertujuan agar Pokdarwis dapat berperan lebih efektif dalam turut menggerakkan 

partisipasi masyarakat di dalam mewujudkan lingkungan dan suasana yang 

kondusif bagi tumbuh dan berkembangnya kegiatan wisata di suatu daerah tujuan 

wisata (Andiani dan Widyastini, 2017). Keberadaan Pokdarwis salah satu 

perwujudan dari partisipasi masyarakat terhadap pembangunan wisata secara 

nasional dan daerah (Karim et al., 2017). Kelemahan Pokdarwis dikemukakan 

oleh Hendro dan Nirmala (2019), yaitu minimnya pengalaman berorganisasi dan 

anggota organisasi cenderung memiliki maksud dan tujuan yang berbeda-beda 

sehingga membutuhkan penguatan kelembagaan. Pokdarwis perlu mendapat 

dukungan dan pembinaan dari masyarakat dan terus dilakukan pembinaan oleh 

dinas-dinas terkait sehingga Pokdarwis dapat mempunyai peran yang lebih efektif 

dalam mengembangkan kegiatan wisata. (Andiani dan Widyastini, 2017). 
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Menurut Assidiq et al. (2021), pembentukan Pokdarwis memiliki tujuan 

sebagai berikut : 

1. Meningkatkan posisi dan peran masyarakat sebagai pelaku dalam pembangunan 

kepariwisataan serta dapat bermitra dengan pemangku kepentingan terkait 

dalam meningkatkan kualitas kepariwisataan di daerah. 

2. Membangun dan menumbuhkan sikap dan dukungan positif masyarakat, 

sebagai tuan rumah melalui perwujudan nilai-nilai sapta pesona bagi tumbuh 

dan berkembangnya kepariwisataan daerah dan manfaatnya bagi 

pembangunan daerah maupun kesejahteraan masyarakat. 

3.  Memperkenalkan melestarikan dan memanfaatkan potensi daya tarik wisata 

     yang ada di masing-masing daerah. 

Menurut Murianto et al. (2020), Pokdarwis dapat melaksanakan berbagai 

jenis kegiatan yang disesuaikan dengan keadaan dan kondisi masing-masing 

kelompok. Namun semua jenis kegiatan tersebut harus diarahkan untuk : 

1. Peningkatan pengetahuan dan wawasan para anggota Pokdarwis 

2. Peningkatan kemampuan dan keterampilan pada anggota dalam mengelola 

bidang usaha wisata. 

3. Mendorong masyarakat agar menjadi tuan rumah yang baik bagi wisatawan 

4. Mendorong masyarakat untuk meningkatkan daya tarik pariwisata setempat 

melalui upaya perwujudan sapta pesona 

5. Mengumpulkan, mengolah dan memberikan pelayanan informasi wisata kepada 

wisatawan dan masyarakat setempat 

6. Memberikan masukan kepada aparat pemerintah yang berwenang dalam bidang 

wisata.  

Fungsi Pokdarwis dalam kegiatan wisata yaitu sebagai penggerak sadar 

wisata dilingkungan wilayah di destinasi wisata dan sebagai mitra pemerintah 

(kabupaten/kota) dalam upaya perwujudan dan pengembangan sadar wisata di 

daerah (Hendro dan Nirmala, 2019).  Menurut Susmayati (2021), syarat –syarat 

umum keanggotaan kelompok sadar wisata yang harus dipenuhi adalah sebagai 

berikut : 

1. Bersifat suka rela atau sesuai keinginan diri sendiri tanpa paksaan  

2. Memiliki komitmen dalam dedikasi yang tinggi untuk mengembangkan wisata.  
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3. Masyarakat yang bertempat tinggal di sekitar daerah daya tarik wisata serta 

memiliki kepedulian terhadap wisata yang ada di daerah tersebut 

4. Jumlah anggota kelompok sadar wisata (Pokdarwis) minimal lima orang.  

 

 

2.4 Objek Daya Tarik Wisata (ODTW) 

Obyek daya tarik wisata (ODTW) menjadi salah satu unsur penting dalam 

wisata. Objek daya tarik wisata antara lain berupa keanekaragaman hayati, 

keindahan bentang alam, gejala alam, peninggalan sejarah, keunikan dan keaslian 

budaya tradisional yang dapat dimanfaatkan secara optimal untuk kesejahteraan 

masyarakat (Affandy dan Setiawan, 2016). Berkembangnya suatu objek wisata tak 

lepas dari keputusan berkunjung wisatawan karena adanya daya tarik di objek 

wisata tersebut. Keputusan berkunjung ke suatu objek wisata pada dasarnya erat 

kaitannya dengan perilaku pengunjung (Saputra et al., 2021). Kegiatan wisata 

harus memperhatikan daya dukung kawasan dalam menerima pengunjung agar 

tidak menimbulkan dampak negatif terhadap kondisi biofisik di temapt wisata 

(Walimbo et al., 2017). 

 Objek daya tarik wisata adalah apa saja yang mempunyai daya tarik wisata 

yang dapat menarik perhatian wisatawan untuk berkunjung dan dinikmati 

keindahannya (Budiarti, 2021). Objek wisata dapat meningkatkan pendapatan asli 

daerah (PAD) melalui peningkatan aktivitas wisata alam (Sihotang et al., 2014). 

Daya dukung objek wisata merupakan kemampuan kawasan wisata yang dapat 

memenuhi kebutuhan wisatawan secara maksimum tanpa merubah kondisi fisik 

lingkungan (Subangkit et al., 2014). Daya tarik wisata memiliki empat komponen 

yaitu atraksi (attraction), aksesibilitas (accessibility), fasilitas tambahan 

(amenity), dan pelayanan tambahan (ancillary). 

Atraksi menjadi salah satu faktor penarik wisatawan untuk hadir pada lokasi 

objek wisata. Potensi wisata merupakan sumber daya yang ada di tempat tertentu 

dan dapat dikembangkan menjadi atraksi wisata (Saputra dan Setiawan, 2014). 

Atraksi wisata yang menarik akan menjadi faktor penentu untuk meningkatkan 

jumlah kunjungan wisatawan, maka dari itu atraksi wisata perlu dikelola dan 

dikembangkan dengan baik (Sumarni et al., 2020). Aksesibilitas adalah sarana dan 

infrastruktur untuk menuju daya tarik wisata. Akses jalan raya, ketersediaan 
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sarana transportasi dan rambu-rambu penunjuk jalan merupakan aspek penting 

bagi sebuah daya tarik wisata (Khaerani et al., 2017). Amenitas merupakan 

fasilitas sarana dan prasarana yang diperlukan pengunjung selama berada di 

daerah tujuan wisata, seperti penginapan, rumah makan, dan tempat parkir 

(Ramadhani et al., 2021). Jasa pendukung merupakan suatu pelayanan untuk 

melengkapi amenitas dan aksesibilitas yang harus disediakan untuk wisatawan 

maupun pelaku pariwisata, seperti pemandu wisata (Ramadhani et al., 2021).  

 

 

2.5 Pengelolaan  

Pengelolaan adalah proses pencapaian tujuan organisasi yang efektif dan 

efisien dengan merencanakan, mengorganisir, mengarahkan, dan mengendalikan 

sumber daya. Tujuan pengelolaan yaitu menggerakkan sumber daya yang ada 

didalam organisasi, tidak membuang waktu dan tenaga sehingga hasil yang 

diinginkan dapat tercapai. Pengelolaan wisata alam secara optimal akan 

memberikan manfaat yang berkelanjutan jika telah dilakukan identifikasi terhadap 

potensi dan objek daya tarik wisata (Sihite et al., 2018). Fungsi pengelolaan 

dikenal dengan POAC antara lain: planning, organizing, actuating, controlling 

(Mandasari dan Kasmita, 2022).  

Pengelolaan merupakan proses mengatur sesuatu yang dilakukan oleh 

sekelompok orang atau organisasi untuk mencapai tujuan organisasi dengan cara 

memanfaatkan sumber daya yang dimiliki (Gesi et al., 2019). Pengelolaan tidak 

hanya memberikan ide-ide terkait pengembangan kawasan wisata namun juga ikut 

turut serta dalam proses pengelolaannya (Marysya dan Amanah, 2018). Fungsi 

pengelolaan sebagai dasar dalam melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan 

dengan cara merencanakan, mengorganisir, mengkoordinasi, dan mengendalikan 

(Reza, 2021). Pengelolaan wisata harus didukung atau melibatkan komunitas 

masyarakat setempat (Prasetyo et al., 2019). Pengelolaan yaitu proses yang 

dilakukan oleh sekelompok orang dengan tujuan untuk melakukan kegiatan yang 

akan dilakukan dengan empat fungsi, yaitu: perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan pengawasan. 

 

 



11 

 

 

1. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan merupakan cara yang dilakukan untuk mencapai tujuan dengan 

baik. Perencanaan menentukan tujuan organisasi, menentukan strategi, dan 

prosedur yang diharapkan (Saputra dan Ali, 2022). Perencanaan diperlukan 

guna membuat suatu tindakan untuk masa yang akan datang (Mutiara, 2022). 

Perencanaan ditujukan untuk menjawab pertanyaan yang meliputi apa yang 

harus dikerjakan, mengapa harus dikerjakan, bagaimana dikerjakan, dimana 

harus dikerjakan, siapa yang harus mengerjakan, dan kapan harus dikerjakan 

(Almukarrom, 2020). Menurut Awaluddin dan Hendra (2018), kegiatan 

perencanaan meliputi :  

1. Menjelaskan, memastikan, dan menetapkan tujuan yang akan dicapai. 

2. Membuat rencana secara secara keseluruhan. 

3. Membuat kebijakan, prosedur, dan metode pelaksanaan kerja.  

2. Pengorganisasian (organizing) 

Pengorganisasian merupakan pembuatan struktur organisasi sesuai dengan 

tujuan organisasi dan sumber daya yang dimilikinya (Almukarrom, 2020). 

Tujuan pengorganisasian untuk menetapkan peran serta struktur dimana 

individu dapat mengetahui tugas dan tujuan (Akbar et al., 2021). Menurut 

Awaluddin dan Hendra (2018), kegiatan pengorganisasian meliputi :  

1. Menempatkan individu untuk pekerjaan yang sesuai. 

2. Menyesuaikan tanggung jawab bagi setiap anggota.  

3. Menyesuaikan organisasi dengan petunjuk. 

4. Menyediakan berbagai fasilitas untuk pegawai. 

3. Pelaksanaan (Actuating) 

Pelaksanaan memiliki fungsi yang sangat penting karena berhubungan dengan 

sumber daya manusia (Almukarrom, 2020). Pelaksanaan merupakan fungsi 

untuk menggerakkan individu agar bekerja sesuai dengan tujuan yang ada. 

Menurut Awaluddin dan Hendra (2018), kegiatan pelaksanaan meliputi :  

1. Melakukan partisipasi terhadap keputusan dan tindakan. 

2. Memotivasi sesama anggota. 

3. Berkomunikasi secara baik. 
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4. Pengawasan (Controlling) 

Pengawasan merupakan aktivitas yang dilakukan untuk penilaian dan koreksi 

sehingga apa yang telah direncanakan dapat terlaksana dengan benar 

(Almukarrom, 2020). Pengawasan merupakan kegiatan mengevaluasi 

kesalahan-kesalahan  dan diperbaiki agar tujuan dapat tercapai dengan baik 

(Mutiara, 2022). Menurut Awaluddin dan Hendra (2018), kegiatan pengawasan 

meliputi : 

1. Membandingkan hasil kerja dengan rencana secara keseluruhan. 

2. Membuat saran dan  tindakan perbaikan. 

3. Melaksanakan pengawasan sesuai dengan petunjuk. 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat  

Penelitian ini dilakukan pada bulan September-Desember 2022. Lokasi 

penelitian ini di Air Terjun Way Kalam kawasan KPH Way Pisang, Desa Way 

Kalam, Kecamatan Penengahan, Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung. 

Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.  

 

 
 

Gambar 2. Lokasi penelitian 
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3.2 Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu panduan pertanyaan, alat 

tulis, kamera, perekam suara dan laptop. Bahan yang digunakan yaitu panduan 

wawancara.  

 

 

3.3 Pengumpulan Data  

Penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu data primer dan data 

sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari 

sumber asli atau sumber penelitian (Pramiyati et al., 2017). Data primer dalam 

penelitian ini dilakukan melalui survey dan wawancara di lokasi penelitian. Data 

sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber yang sudah ada. Data 

sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari studi kepustakaan. Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 

wawancara dan studi dokumentasi. 

1. Observasi  

Observasi yaitu suatu cara pengumpulan data dengan pengamatan langsung 

objek-objek yang ada. Pengumpulan data melalui observasi dilakukan dengan 

menggunakan penglihatan, penciuman, pendengaran, untuk memperoleh 

informasi yang diperlukan. Observasi  dilakukan untuk mendapatkan kondisi daya 

tarik objek wisata dan mendapatkan data-data yang diperlukan. 

2. Wawancara (Interview) 

Wawancara sebagai suatu cara dalam mengumpulkan informasi dengan cara 

tanya jawab antara peneliti dengan informan kunci atau subjek penelitian. 

Wawancara dilakukan kepada informan pengelola air terjun yaitu Pokdarwis, 

Kepala Desa Way Kalam, Kepala Dinas Pariwisata Lampung Selatan, Kepala 

Dinas Kehutanan Provinsi Lampung, Kepala KPH Way Pisang, dan tokoh 

masyarakat. Anggota Pokdarwis Way Kalam berjumlah 42 orang, namun yang 

aktif hanya 5 orang. Wawancara dengan anggota Pokdarwis ditentukan dengan 

purposive sampling. Responden dipilih berdasarkan kriteria yaitu anggota 

Pokdarwis yang aktif dan anggota yang bertugas di lokasi. Air Terjun Way Kalam 

berada di kawasan hutan yang dilindungi, maka wawancara kepada Dinas 

Kehutanan dan KPH Way Pisang perlu dilakukan, selain itu wawancara dilakukan 
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kepada Dinas Pariwisata karena air terjun ini dijadikan objek wisata alam. 

Wawancara dengan stakeholder dilakukan untuk menambah dan menguatkan data 

yang ada.  

 

3.Studi Dokumentasi  

Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi 

dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Studi dokumentasi diperoleh melalui 

fakta yang tersimpan dalam bentuk surat, catatan harian, arsip foto, hasil rapat, 

jurnal kegiatan dan sebagainya. Metode ini digunakan untuk mendapatkan 

informasi terkait gambaran umum lokasi penelitian dan peran kelompok sadar 

wisata.  

 

 

3.3 Analisis Data 

A. Analisis 4A  

Analisis 4A dilakukan untuk melihat kondisi objek daya tarik di Air Terjun 

Way Kalam yang meliputi: 

a. Atraksi (attraction)  

1. Air Terjun Indukan 

2. Air Terjun Anakan 

3. Menyusuri jalan (tracking)  

4. Atraksi budaya (beladiri)  

5. Tempat berkemah (camping) 

b. Aksesibilitas (accessibility)  

1. Jalan menuju lokasi wisata  

2. Jalan menuju air terjun 

3. Keberadaan rambu dan petunjuk jalan 

c. Fasilitas Pendukung (amenity)  

1. Tempat parkir  

2. Toilet  

3. Tempat sampah 

4. Tempat beribadah  

5. Gazebo 
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6. Warung 

7. Tempat penginapan 

d. Pelayanan Tambahan (ancillary)  

Pelayanan tambahan yang terdapat di Air Terjun Way Kalam ini yaitu 

pengelola selalu menerapkan 5S (senyum, sapa, salam, sopan, dan santun). 

 

B. Analisis Deskriptif   

Data observasi objek daya tarik wisata dan hasil wawancara yang telah 

didapatkan dianalisis secara deskriptif yaitu dengan menganalisis, 

menggambarkan, dan meringkas berbagai kondisi. Data yang dikumpulkan 

meliputi atraksi (attraction), aksesibilitas (accessibility), fasilitas pendukung 

(amenity), dan pelayanan tambahan (ancillary). Aspek selanjutnya yang berkaitan 

dengan Pokdarwis mengenai perencanaan (planning), pengorganisasian 

(organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengontrolan (controlling). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan  

Kesimpulan yang didapat setelah melakukan penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Air Terjun Way Kalam memiliki objek daya tarik yaitu atraksi (attraction), 

aksesibilitas (accessibility), fasilitas pendukung (amenity), pelayanan tambahan 

(ancillary). Atraksi (attraction) yang ada terdiri dari Air Terjun Indukan, Air 

Terjun Anakan, menyusuri jalan, tempat perkemahan,dan atraksi beladiri. 

Aksesibilitas (accessibility) wisata ini memiliki kondisi jalan cukup baik 

dibuktikan dengan pekeras jalan aspal dan beton, tetapi di beberapa titik 

terdapat jalan yang kurang baik. Kondisi jalan menuju air terjun berupa jalan 

setapak berupa anak tangga yang disusun dari bebatuan. Petunjuk jalan pada 

wisata ini cukup jelas dan diletakkan di tempat strategis. Fasilitas pendukung 

yang ada terdiri dari gazebo. Gazebo pada tempat wisata ini kurang layak 

karena kondisi gazebo yang rusak. Gazebo pada air Terjun Indukan berjumlah 

delapan, sedangkan pada Air Terjun Anakan terdapat empat gazebo. Fasilitas 

yang lain yang terdapat di tempat wisata ini yaitu tempat parkir. Tempat parkir 

di wisata ini sudah cukup baik. Tempat sampah yang ada di lokasi wisata 

sangat minim sehingga akan menyebabkan pengunjung membuang sampah 

sembarangan. Kondisi toilet pada lokasi wisata sudah cukup baik, namun toilet 

tidak terpisah antara pria dan wanita hal ini menyebabkan ketidaknyamanan 

bagi pengunjung. Mushola yang ada di tempat wisata kurang layak dan hanya 

dapat menampung satu orang. Warung yang ada di tempat wisata ini hanya 

satu dan kondisi warung kurang layak. Kondisi homestay di tempat wisata 

sudah layak, karena kondisi yang bersih dan terawat. Atraksi selanjutnya yaitu 

pelayanan tambahan (ancillary) berupa pelayanan yang diberikan pengelola air 
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terjun kepada pengunjung yang datang. Pengelola air terjun menerapkan 5 S 

yaitu salam, senyum, sapa, sopan, dan santun. 

2. Peran Pokdarwis Air Terjun Desa Way Kalam dalam menjalan fungsi 

pengelolaan yaitu POAC telah menjalankan sebaik mungkin dalam 

mengembangkan wisata. Pokdarwis telah membuat perencanaan (planning) 

baik jangka pendek, jangka menengah maupun jangka panjang. Peran 

Pokdarwis dalam menjalankan organisasi (organizing) disesuaikan dengan 

tugas dan tanggung jawab masing-masing anggota. Kegiatan Pokdarwis 

dalam pelaksanaan (actuating) sesuai dengan rencana, walaupun anggota 

Pokdarwis kurang berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan tersebut. Pokdarwis 

Way Kalam dalam pengawaan (controlling) diawasi langsung oleh 

pemerintah desa dan bersama sama dalam menjalankan kegiatan. 

 

 

5. 2 Saran  

Saran yang dapat diberikan oleh penulis untuk penelitian ini sebagai berikut: 

1. Fasilitas di tempat wisata perlu diperbaiki seperti perbaikan gazebo, mushola, 

dan penambahan tempah sampah. Hal tersebut perlu dilakukan agar 

pengunjung merasa nyaman ketika berada di tempat wisata.  

2. Perlu adanya dorongan dari pemerintah agar anggota Pokdarwis aktif kembali. 

3. Bagi akademik yang akan melakukan penelitian di bidang objek daya tarik dan 

pengelolaan wisata dapat menganalisis dan membandingkan dengan penelitian 

sebelumnya untuk memperoleh solusi yang terbaik dalam pengembangan 

wisata Air Terjun Way Kalam. 
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